
13 

BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan salah satu bidang dari 

manajemen umum yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengendalian. Proses ini terdapat dalam fungsi/bidang produksi, pemasaran, 

keuangan, maupun kepegawaian. Dalam manajemen sumber daya manusia, 

pegawai adalah asset (kekayaan) utama instansi, sehingga harus dipelihara dengan 

baik. Faktor yang menjadi perhatian dalam sumber daya manusia adalah manusia 

itu sendiri. 

Hasibuan (2013:10), mengemukakan bahwa Manajemen Sumber Daya 

Manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja 

efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan 

masyarakat. 

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan, 

pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan 

pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi 

dan masyarakat. (Rachmawati:2008:3). 

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa Sumber Daya Manusia adalah 

ilmu dan seni yang didalamnya terkandung fungsi-fungsi manajerial dan 
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operasional yang ditujukan agar Sumber Daya Manusia dapat dimanfaatkan 

seefektif mungkin dan efisien untuk mencapai sasaran yang ditetapkan. 

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan ilmu terapan dari ilmu 

manajemen, maka Manajemen Sumber Daya Manusia memiliki fungsi-fungsi 

pokok yang sama dengan fungsi manajemen dan fungsi operasional, dengan 

penerapan dibidang sumber daya manusia, berikut ini adalah fungsi-fungsi 

Manajemen Sumber Daya Manusia menurut Hasibuan (2013:21), adalah sebagai 

berikut: 

a. Fungsi Manajerial Manajemen: 

Perencanaan (human resources planning) adalah merencanakan tenaga kerja 

secara efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan instansi dalam 

membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan dilakukan dengan menetapkan 

program kepegawaian.Program kepegawaian meliputi pengorganisasian, 

pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, 

pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan dan pemberhentian pegawai. 

Program kepegawaian yang baik akan membantu tercapainya tujuan instansi, 

pegawai dan masyarakat.  

b. Pengorganisasian  

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua pegawai 

dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, 

integrasi dan koordinasi dalam bagan organisasi. Organisasi hanya merupakan 

alat untuk mencapai tujuan. Dengan organisasi yang baik akan membantu 

terwujudnya tujuan secara efektif. 
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c. Pengarahan (directing)  

Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua pegawai, agar mau bekerja 

sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu tercapainya tujuan 

instansi, pegawai dan masyarakat. Pengarahan dilakukan pimpinan dengan 

menugaskan bawahan agar mengerjakan semua tugasnya dengan baik. 

d. Pengendalian (controlling)  

Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan semua pegawai agar mentaati 

semua peraturan-peraturan instansi dan bekerja sesuai dengan rencana. Apabila 

terdapat penyimpangan atau kesalahan, diadakan tindakan perbaikan dan 

penyempurnaan rencana.Pengendalian pegawai meliputi kehadiran, 

kedisiplinan, perilaku, kerjasama, pelaksanaan pekerjaan dan menjaga situasi 

lingkungan pekerjaan. 

e. Kedisiplinan  

Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci terwujudnya 

tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal. 

Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran untuk mentaati peraturan-

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial. 

2.2 Promosi Jabatan 

2.2.1 Pengertian Promosi Jabatan 

Promosi jabatan adalah hal yang menjadi impian setiap karyawan. Karena 

dengan promosi jabatan, karyawan memperoleh apa yang diinginkan. Setiap 

karyawan memiliki keinginan untuk selalu menjadi baik, menduduki jabatan yang 

lebih tinggi, memperoleh upah atau gaji yang lebih tinggi dan lain sebagainya. 
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Menurut Hasibuan (2008:108), Promosi jabatan adalah perpindahan yang 

memperbesar authority dan responsibility karyawan ke jabatan yang lebih tinggi 

di dalam suatu organisasi sehingga kewajiban hak, status dan penghasilannya 

semakin besar. 

Menurut Siagian (2010:169), Promosi jabatan adalah apabila seorang 

pegawai dipindahkan dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain yang tanggung 

jawabnya lebih besar, tingkatannya dalam hierarki jabatan lebih tinggi dan 

penghasilannya pun lebih besar pula. Setiap pegawai mendambakan promosi 

karena dipandang sebagai penghargaan atas keberhasilan seseorang menunjukkan 

prestasi kerja yang tinggi dalam menunaikan kewajibannya dalam pekerjaan dan 

jabatan yang dipangkunya sekarang, sekaligus sebagai pengakuan atas 

kemampuan dan potensi yang bersangkutan untuk menduduki posisi yang lebih 

tinggi dalam organisasi. 

Menurut Manullang (2012:133), Promosi adalah salah satu motivasi bagi 

para pegawai untuk menunjukkan prestasi-prestasinya yang besar. Tanpa 

kemungkinan tindakan promosi kepada pegawai yang cakap akan menurunkan 

prestasi dan tidak mewujudkan orang yang tepat pada jabatan yang tepat. 

Pemberian promosi kepada pegawai akan menaikkan kegairahan bekerja pegawai, 

menaikkan moral dan efisiensi kerja pegawai, dan dapat pula berarti mewujudkan 

orang yang tepat pada jabatan yang tepat. 
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2.2.2 Syarat-syarat Promosi Jabatan Pada Perusahaan Daerah Air Minum 

Tirta Mayang Kota Jambi : 

Adapun penilaian promosi jabatan perusahaan adalah : 

1. Tidak pernah mendapatkan surat peringatan 

2. Lama Bekerja 

3. Amanah 

4. Tanggung Jawab 

5. Inisiatif & kreatif 

6. Tingkat Pendidikan 

2.2.3 Jenis-jenis Promosi Jabatan 

Menurut Hasibuan (2013), terdapat 4 jenis jabatan adalah sebagai berikut: 

a. Promosi sementara. Seorang karyawan dinaikkan jabatannya untuk sementara 

karena adanya jabatan kosong yang harus diisi. 

b. Promosi Tetap. Seorang karyawan dipromosikan dari suatu jabatan yang lebih 

tinggi karena karyawan telah memenuhi syarat untuk dipromosikan. Sifat 

promosi ini adalah tetap. 

c. Promosi Kecil, Menaikkan jabatan seseorang karyawan dari jabatan yang tidak 

sulit dipindahkan ke jabatan yang sulit meminta keterampilan tertentu, tetapi 

tidak disertai dengan peningkatan wewenang, tanggung jawab, dan gaji. 

d. Promosi Kering, Seorang karyawan dinaikkan jabatannya ke jabatan yang lebih 

tinggi disertai dengan peningkatan pangkat, wewenang dan tanggung jawab 

tetapi tidak disertai dengan kenaikkan gaji atau upah. 
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2.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Promosi Jabatan 

Menurut Hasibuan (2013:111), promosi jabatan dipengaruhi oleh beberapa 

hal, yaitu:  

a. Kejujuran 

Karyawan harus jujur terutama pada dirinya sendiri, bawahannya, perjanjian-

perjanjian dalam menjalankan atau mengelola jabatan tersebut, harus sesuai 

kata dengan perbuatannya. Dia tidak menyelewengkan jabatannya untuk 

kepentingan pribadinya. 

b. Disiplin 

Karyawan harus disiplin pada dirinya, tugas-tugasnya, serta mentaati 

peraturan-peraturan yang berlaku baik tertulis maupun kebiasaan. Disiplin 

karyawan sangat penting karena hanya dengan kedisiplinan memungkinkan 

perusahaan dapat mencapai hasil yang optimal. 

c. Prestasi kerja 

Karyawan itu mampu mencapai hasil kerja yang dapat dipertanggungjawabkan 

kualitas maupun kuantitas dan bekerja secara efektif dan efisien. Hal ini 

menunjukkan bahwa karyawan dapat memanfaatkan waktu dan 

mempergunakan alat-alat dengan baik. 

d. Kerja Sama 

Karyawan dapat bekerja sama secara harmonis dengan sesama karyawan baik 

horizontal maupun vertikal dalam mencapai sasaran perusahaan. Dengan 

demikian, akan tercipta suasana hubungan kerja yang baik diantara semua 

karyawan. 
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e. Kecakapan 

Karyawan itu cakap, kreatif dan inovatif dalam menyelesaikan tugas-tugas 

pada jabatan tersebut dengan baik. Dia bisa bekerja secara mandiri dalam 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, tanpa mendapat bimbingan yang 

terus-menerus dari atasannya. 

f. Loyalitas 

Karyawan harus loyal dalam membela perusahaan atau korps dari tindakan 

yang merugikan perusahaan atau korpsnya.Ini menunjukkan bahwa dia ikut 

berpartisipasi aktif terhadap perusahaan atau korpsnya. 

g. Kepemimpinan 

Dia harus mampu membina dan memotivasi bawahannya untuk bekerja sama 

dan bekerja secara efektif dalam mencapai sasaran perusahaan. Dia harus 

menjadi panutan dan memperoleh personality authority yang tinggi dari para 

bawahannya. 

h. Komunikatif 

Karyawan itu dapat berkomunikasi secara efektif dan mampu menerima atau 

mempersepsi informasi dari atasan maupun dari bawahannya dengan baik, 

sehingga tidak terjadi miskomunikasi. 

i. Pendidikan 

Karyawan harus telah memiliki ijazah dari pendidikan formal sesuai dengan 

spesifikasi jabatan. 
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2.2.5 Indikator Promosi Jabatan 

Menurut Hasibuan (2008), indikator promosi jabatan dibagi menjadi lima, 

yaitu : 

a. Kejujuran 

Untuk jabatan-jabatan tertentu kejujuran merupakan syarat yang utama yang 

perlu diperhatikan. 

b. Loyalitas 

Loyalitas atas kesetiaan terhadap perusahaan tempat karyawan bekerja sering 

kali digunakan sebagai syarat promosi. Hal ini disebabkan karena dengan 

loyalitas yang tinggi karyawan diharapkan memiliki tanggung jawab yang 

lebih besar. 

c. Tingkat pendidikan 

Sebagian perusahaan memberikan syarat minimal pendidikan agar dapat 

dipromosikan pada jabatan tertentu. Hal ini mempunyai alasan bahwa dengan 

pendidikan yang lebih tinggi, maka dapat diharapkan karyawan memiliki jalan 

pemikiran yang lebih baik. 

d. Pengalaman 

Banyaknya pengalaman seorang karyawan sering kali digunakan sebagai salah 

satu alat untuk promosi, karena dengan adanya pengalaman yang lebih banyak, 

maka diharapkan kemampuan kerja yang tinggi, ide yang lebih banyak, dan 

sebagainya. 
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e. Inisiatif 

Kemampuan dalam menemukan peluang, menemukan ide, mengembngkan ide 

serta cara-cara baru dalam memecahkan suatu masalah. 

2.3 Disiplin Kerja 

2.3.1 Pengertian Disiplin Kerja 

Hasibuan (2013:193), Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan 

seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela mentaati semua 

peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Jadi dia akan mematuhi 

dan mengerjakan semua tugasnya dengan baik, bukan atas paksaan. 

Menurut Simamora (2010:610), disiplin adalah prosedur yang mengoreksi 

atau menghukum bawahan karena melanggar peraturan atau prosedur. Disiplin 

merupakan bentuk pengendalian diri karyawan, dalam pelaksanaan yang teratur, 

dan menunjukkan tingkat kesungguhan tim kerja didalam sebuah organisasi. 

Siagian (2010:305), Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk 

mendorong para anggota organisasi memenuhi tuntutan berbagai ketentuan yang 

harus ditaati. Dengan perkataan lain pendisiplinan pegawai adalah suatu bentuk 

pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan 

perilaku karyawan sehingga para karyawan tersebut secara sukarela berusaha 

bekerja secara kooperatif dengan para karyawan yang lain serta meningkatkan 

prestasi kerjanya. 

Menurut Nuraini (2013:106), disiplin mengandung arti cara serta gaya 

hidup tertib, teratur dan terkendali sebagai kemampuan dari kesadaran akan 
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keyakinan, identitas, dan tujuan akan nilai-nilai tertentu yang telah membudaya 

dalam diri seseorang. Disiplin merupakan ketaatan kepada suatu perusahaan 

beserta segala ketentuan-ketentuannya berdasarkan keinsyafan dan kesadaran, 

baik yang tertulis maupun tidak tertulis. 

2.3.2 Macam-macam Disiplin Kerja 

1. Disiplin Diri 

Disiplin yang dikembangkan atau dikontrol oleh diri sendiri. Hal ini 

merupakan manifestasi atau aktualisasi dari tanggung jawab pribadi yang berarti 

mengakui dan menerima nilai-nilai yang ada di luar dirinya. Melalui disiplin diri 

karyawan-karyawan merasa bertanggung jawab dan dapat mengatur dirinya 

sendiri untuk kepentingan organisasi. 

Penanaman nilai-nilai disiplin dapat berkembang apabila didukung oleh 

situasi lingkungan yang kondusif yaitu situasi yang diwarnai perlakuan yang 

konsisten dari karyawan dan pimpinan. Disiplin diri sangat besar peranannya 

dalam mencapai tujuan organisasi. Melalui disiplin diri seorang karyawan selain 

menghargai dirinya sendiri juga menghargai orang lain. Misalnya jika pegawai 

mengerjakan tugas dan wewenang tanpa pengawasan atasan, pada dasarnya 

pegawai telah sadar melaksanakan tanggung jawab yang telah dipikulnya. Hal itu 

berarti pegawai mampu melaksanakan tugasnya. Pada dasarnya ia menghargai 

potensi dan kemampuannya. Di sisi lain, bagi rekan sejawat, dengan diterapkan 

disiplin diri akan memperlancar kegiatan yang bersifat kelompok, apalagi jika 

tugas kelompok tersebut terkait dalam dimensi waktu, dimana suatu proses kerja 



 
 

23 

yang dipengaruhi urutan waktu pengerjaannya. Ketidakdisiplinan dalam suatu 

bidang kerja akan menghambat bidang kerja lain. 

2. Disiplin Kelompok 

Kegiatan organisasi bukanlah kegiatan yang bersifat individu selain disiplin 

diri masih diperlukan disiplin kelompok. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

disiplin kelompok adalah patut, taat dan tunduknya kelompok terhadap peraturan, 

perintah dan ketentuan yang berlaku serta mampu mengendalikan diri dari 

dorongan kepentingan dalam upaya pencapaian cita-cita dan tujuan tertentu serta 

memelihara stabilitas organisasi dan menjalankan standar-standar organisasional. 

Disiplin kelompok akan tercapai jika disiplin diri telah tumbuh dalam diri 

pegawai. Artinya kelompok akan menghasilkan pekerjaan yang optimal jika 

masing-masing anggota kelompok akan memberikan andil sesuai hak dan 

tanggung jawabnya. Selain itu disiplin kelompok juga memberikan andil bagi 

pengembangan disiplin diri bagi pengembangan disiplin diri. Misalnya, jika 

budaya atau iklim dalam organisasi tersebut merupakan disiplin kerja yang tinggi, 

maka mau tidak mau pegawai akan membiasakan dirinya mengikuti irama kerja 

pegawai lainnya. Pegawai dibiasakan bertindak dengan cara berdisiplin. 

Kebiasaan bertindak disiplin ini merupakan awal terbentuknya kesadaran. Kaitan 

antara disiplin diri dan disiplin kelompok seperti dua sisi dari satu mata uang. 

Kedua mata uang, keduanya saling melengkapi dan manunjang, dan bersifat 

komplementer. Disiplin diri tidak dapat dikembangkan secara optimal tanpa 

dukungan disiplin kelompok, sebaliknya disiplin kelompok tidak dapat ditegakkan 

tanpa adanya dukungan disiplin pribadi. 
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3. Disiplin Preventif 

Disiplin preventif adalah disiplin yang ditujukan untuk mendorong pegawai 

agar berdisiplin diri dengan mentaati dan mengikuti berbagai standar dan 

peraturan yang telah ditetapkan.  Menurut T. Hani Handoko  Disiplin preventif 

adalah kegiatan yang dilakukan untuk mendorong para karyawan agar mengikuti 

berbagai standar dan aturan sehingga penyelewengan-penyelewengan dapat 

dicegah. 

Dengan demikian disiplin preventif merupakan suatu upaya yang dilakukan 

oleh organisasi untuk menciptakan suatu sikap dan iklim organisasi dimana semua 

anggota organisasi dapat menjalankan dan mematuhi peraturan yang telah 

ditetapkan atas kemauan sendiri. Adapun fungsi dari disiplin preventif adalah 

untuk mendorong disiplin diri para pegawai sehingga mereka dapat menjaga sikap 

disiplin mereka bukan karena paksaan. 

4. Disiplin Korektif 

Disiplin korektif merupakan disiplin yang dimaksudkan untuk menangani 

pelanggaran terhadap aturan-aturan yang berlaku dan memperbaikinya untuk 

masa yang akan datang. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Prabu 

Mangkunegara bahwa disiplin korektif adalah suatu upaya untuk menggerakan 

pegawai dalam menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap 

mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku dalam perusahaan. 

Disiplin korektif merupakan suatu upaya untuk memperbaiki dan menindak 

pegawai yang melakukan pelanggaran terhadap aturan yang berlaku. Dengan kata 

lainsasaran disiplin korektif adalah para pegawai yang melanggar aturan dan 
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diberi sanksi yang sesuai dengan aturan yang berlaku. Disiplin korektif ini 

dilakukan untuk memperbaiki pelanggaran dan mencegah pegawai yang lain 

melakukan perbuatan yang serupa dan mencegah tidak adanya lagi pelanggaran 

dikemudian hari. 

5. Disiplin Progresif 

Disiplin progresif merupakan pemberian hukuman yang lebih berat terhadap 

pelanggaran yang berulang. Tujuannya adalah memberikan kesempatan kepada 

pegawai untuk mengambil tindakan korektif sebelum hukuman-hukuman yang 

lebih serius. Dilaksanakan disiplin progresif iniakan memungkinkan manajemen 

untuk membantu pegawai memperbaiki kesalahan. Seperti yang dikemukakan 

oleh Veithzal Rivai bahwa Disiplin progresif dirancang untuk memotivasi 

karyawan agar mengoreksi kekeliruannya secara sukarela. Contoh dari disiplin 

progresif adalah teguran secara lisan oleh atasan, skorsing pekerjaan, diturunkan 

pangkat atau dipecat. 

2.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin 

Menurut Mangkunegara (2009:129), ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi disiplin yaitu: 

a. Jam Kerja 

Jam kerja adalah jam datang karyawan ketempat kerja maupun pulang kerja 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

b. Izin Karyawan 

Izin bagi karyawan adalah karyawan yang meninggalkan pekerjaannya pada 

jam kerja atau jam kantor, baik untuk kepentingan perusahaan ataupun 
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kepentingan pribadi dengan terlebih dahulu ada izin dari atasan begitu juga 

bagi karyawan yang mengambil cuti.  

c. Absensi Karyawan 

Absensi karyawan adalah tingkat kehadiran karyawan ditempat kerja yang 

diadakan perusahaan untuk melihat kehadiran para karyawan ditempat kerja. 

2.3.4 Pentingnya Disiplin 

Untuk mencapai hasil yang baik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, 

perlu adanya disiplin kerja yang baik dari personil yang bersangkutan. Hasibuan 

(2013:193), mengemukakan bahwa, “Disiplin yang baik mencerminkan besarnya 

tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya: 

Karena hal ini akan mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya 

tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.” 

Semangat atau moril (morale) adalah suatu istilah yang banyak 

dipergunakan tanpa adanya suatu perumusan yang seksama. Semangat 

menggambarkan suatu perasaan, agak berhubungan dengan tabiat (jiwa), 

semangat kelompok, kegembiraan atau kegiatan. Untuk kelompok pekerja, 

penggunaan yang sudah lazim menyatakan bahwa semangat menunjukkan iklim 

dan suasana pekerjaan. Dalam Buku Municipal Personnel Administration: “ 

Morale is an individual or group attitude toward work and environment” 

(Semangat adalah sikap individu atau kelompok terhadap pekerjaan dan 

lingkungan kerjanya). 

Pegawai-pegawai dengan semangat yang tinggi merasa bahwa mereka 

diikutsertakan tujuan organisasi patut diberi perhatian dan bahwa usaha-usaha 
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mereka dikenal dan dihargai. Pegawai-pegawai dengan semangat yang tinggi 

memberikan sikap yang positif, seperti kesetiaan, kegembiraan, kerjasama, 

kebanggaan dalam Dinas dan ketaatan kepada kewajiban. Produktivitas dan 

efisiensi yang tinggi cenderung merupakan akibat sikap-sikap dan tindakan-

tindakan demikian. Sikap dan tindakan itu diantaranya disiplin. Disiplin termasuk 

dalam sikap mental pegawai. Yang dimaksud dalam sikap mental adalah sikap 

terhadap kerja itu sendiri, terhadap bekerja dalam industri, terhadap perlunya 

menghasilkan produk bermutu, terhadap pelayanan prima kepada pelangan dan 

akhirnya terhadap integritas moral dan reputasi. 

Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi karena tanpa 

dukungan disiplin personil yang baik, maka organisasi akan sulit dalam 

mewujudkan tujuanya. Jadi dapatlah dikatakan bahwa kedisplinan merupakan 

kunci keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.  

2.3.5 Penilaian Disiplin Pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Mayang 

Kota Jambi 

Adapun penilaian prestasi kerja dalam perusahaan yaitu: 

1. Memiliki Atitude yang Baik 

2. Ketelitian dalam melaksanakan Pekerjaan 

3. Hadir dan Pulang sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh perusahaan 

4. Tingkat Absensi 

5. Segera bertindak jika terjadi kesalahan dalam bekerja 
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2.3.6 Fungsi Disiplin Kerja 

Disiplin kerja sangat dibutuhkan oleh setiap pegawai. Disiplin menjadi 

persyaratan bagi pembentukan sikap, perilaku, dan tata kehidupan berdisiplin 

yang akan membuat para pegawai mendapat kemudahan dalam bekerja, dengan 

begitu akan menciptakan menciptakan suasana kerja yang kondusif dan 

mendukung usaha pencapaian tujuan. 

Disiplin berfungsi mengatur kehidupan bersama, dalam suatu kelompok 

tertentu atau dalam masyarakat dengan begitu, hubungan yang terjalin antara 

individu satu dengan individu lain menjadi lebih baik dan lancar. 

Disiplin juga dapat membangun kepribadian seorang pegawai lingkungan 

yang memiliki disiplin yang baik, sangat berpengaruh kepribadian seseorang. 

Lingkungan organisasi yang memiliki keadaan yang tenang, tertib dan tentram 

sangat berperan dalam membangun kepribadian yang baik. 

Disiplin merupakan sarana untuk melatih kepribadian pegawai agar 

senantiasa menunjukkan kinerja yang baik sikap, perilaku dan pola kehidupan 

yang baik dan berdisiplin tidak berbentuk dalam waktu yang lama salah satu 

proses untuk membentuk kepribadian tersebut dilakukan melaui proses latihan. 

Latihan tersebut dilaksanakan bersama dilaksanakan bersama antar pegawai, 

pimpinan dan seluruh personil yang ada dalam organisasi tersebut. 

Disiplin berfungsi sebagai pemaksaan kepada seseorang untuk mengikuti 

peraturan-peraturan yang berlaku di lingkungan tersebut dengan pemaksaan, 

pembiasaan, dan latihan disiplin seperti itu dapat menyadarkan bahwa disiplin itu 

penting. 
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Pada awalnya mungkin disiplin itu penting karena suatu pemaksaan namun 

karena adanya pembiasaan dan proses latihan yang terus-menerus maka disiplin 

dilakukan atas kesadaran dalam diri sendiri dan dirasakan sebagai kebutuhan dan 

kebiasaan. Diharapkan untuk dikemudian hari, disiplin ini meningkat menjadi 

kebiasaan berfikir baik, positif bermakna dan memandang jauh kedepan disiplin 

bukan hanya soal mengikuti dan mentaati  peraturan, melainkan sudah meningkat 

menjadi kebiasaan berfikir baik, positif bermakna dan memandang jauh kedepan 

disiplin bukan hanya soal mengikuti dan mentaati peraturan, melainkan sudah 

meningkat  menjadi disiplin berfikir yang mengatur  dan mempengaruhi seluruh 

aspek kehidupannya. 

Disiplin yang disertai ancaman sanksi atau hukuman sangat penting karena 

dapat memberikan dorongan kekuatan untuk mentaati dan mematuhinya tanpa 

ancaman, sanksi atau hukuman, dorongan ketaatan dan kepatuhan dapat menjadi 

lemah serta motivasi untuk mengikuti aturan yang berlaku menjadi kurang. 

Maka dari itu fungsi disiplin kerja adalah sebagai pembentukan sikap, 

perilaku dan tata kehidupan berdisiplin didalam lingkungan di tempat seseorang 

itu berada, termasuk lingkungan kerja sehingga tercipta suasana tertib dan teratur 

dalam pelaksanaan pekerjaan. Dapat disimpulkan disiplin kerja adalah suatu usaha 

dari manajemen organisasi perusahaan untuk menerapkan atau menjalankan 

peraturan atuapun ketentuan yang harus dipatuhi oleh setiap pegawai tanpa 

terkecuali. 
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2.3.7 Karakteristik Disiplin 

a. Disiplin kerja tidak semata-mata patuh dan taat terhadap penggunaan jam 

kerja, misalnya datang dan pulang sesuai tidak mangkir saat bekerja. 

b. Upaya dalam mentaati peraturan tidak didasarkan adanya perasaan takut, atau 

terpaksa. 

c. Komitmen dan loyal pada organisasi yaitu tercermin dari bagaimana sikap 

dalam bekerja. 

Karyawan yang mempunyai disiplin kerja yang tinggiakan merasa risau 

meninggalkan pekerjaan jika belum selesai, bahkan akan merasa senang jika dapat 

menyelesaikan tepat waktu, dia mempunyai target dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan sehingga selalu memprioritaskan pekerjaan mana yang perlu 

diselesaikan terlebih dahulu. 

2.3.8 Indikator Disiplin Kerja 

Indikator disiplin kerja lainnya yang digunakan untuk mengukur disiplin 

kerja menurut Simamora (2010), adalah sebagai berikut: 

1. Kepatuhan pada peraturan 

Serangkaian aturan yang dimiliki perusahaan merupakan tuntutan bagi 

karyawan agar patuh, sehingga dapat membentuk perilaku yang memenuhi 

standar perusahaan. 

2. Efektif dalam bekerja 

Penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditentukan, artinya 

pelaksanaan suatu tugas ditandai baik atau tidak, sangat tergantung pada 

penyelesaian tugas tersebut bagaimana cara melaksanakannya. 
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3. Kehadiran tepat waktu 

Dengan datang ke kantor secara tertib, tepat waktu dan teratur maka disiplin 

kerja dapat dikatakan baik. 

4. Tindakan korelatif 

Tindakan perbaikan agar tidak terjadi lagi kesalahan saat bekerja. 

5. Tingkat absensi 

Apabila kedisiplinan kerja karyawan menurun maka dapat dilihat dari tingkat 

kehadiran karyawan dalam bekerja, tidak tepat waktu datang dan pulangnya, 

sering keluar pada jam istirahat. 

6. Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 

Karyawan yang senantiasa menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan, dapat pula dikatakan memiliki disiplin kerja yang baik. 

2.4 Prestasi Kerja 

2.4.1 Pengertian Prestasi Kerja 

Prestasi kerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau 

tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Para atasan atau manajer sering 

tidak memperhatikan kecuali sudah buruknya kinerja telah merosot. Suatu instansi 

atau perusahaan tentunya memiliki tujuan, tujuan inilah yang membuat instansi 

atau perusahaan tersebut tidak tercapai. Untuk mencegahnya maka perusahaan 

harus mendorong karyawan untuk mencapai kinerja dan prestasi yang lebih baik 

dari waktu ke waktu. 
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Sastrohadiwiryo (2005:231), prestasi kerja karyawan adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan penilai untuk melihat kinerja dengan cara membandingkan kinerja 

atas pekerjaan suatu periode tertentu biasanya setiap akhir tahun. 

Menurut Hasibuan (2013:94), “Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 

yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta ketetapan 

waktu. Prestasi kerja dipengaruhi oleh tiga faktor yakni kemampuan dan minat 

seorang pekerja, kemampuan dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas dan 

peran, serta tingkat motivasi seorang pekerja”. 

Dari beberapa pengertian penilaian prestasi kerja diatas maka kita dapat 

menyimpulkan bahwa penilaian prestasi kerja membuat karyawan mengetahui 

tentang hasil kerja dan tingkat produktivitasnya hal tersebut berguna sebagai 

bahan pertimbangan yang paling baik dalam menentukan pengambilan keputusan 

dalam hal promosi jabatan. 

2.4.2 Penilaian Prestasi Kerja Pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta 

Mayang Kota Jambi 

Adapun penilaian disiplin pada perusahaan yaitu: 

1. Mampu menghasilkan tingkat kuantitas dan kualitas yang baik 

2. Kecepatan dalam menerima instruksi pekerjaan 

3. Semangat Kerja yang tinggi 

4. Berani memikul resiko pada setiap keputusan 

5. Mampu meyakinkan karyawan lain dalam pelaksanaan tugas 

6. Mampu bekerja sama dengan tim kerja  
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2.4.3 Tujuan Prestasi Kerja 

Penilaian prestasi kerja mempunyai dasar yang sangat penting bagi 

perusahaan sebagai alat untuk mengambil keputusan bagi karyawannya. Penilaian 

prestasi mempunyai banyak kegunaan di dalam suatu organisasi yang salah 

satunya untuk melakukan promosi jabatan. 

2.4.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Kerja 

Menurut Sutrisno (2011:151), Prestasi kerja individu merupakan fungsi 

gabungan dari tiga faktor, yaitu : 

a. Kemampuan, perangai, dan minat seorang pekerja. 

b. Kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peranan seorang pekerja. 

c. Tingkat motivasi kerja. 

2.4.5 Indikator Prestasi Kerja 

Adapun beberapa indikator penilaian prestasi kerja menurut 

Sastrohadiwirdoyo (2005:235) : 

a. Tanggung jawab, adalah kesanggupan seseorang dalam menyelesaikan tugas 

dan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya dan tepat 

waktu serta berani memikul resiko atas keputusan yang telah di ambilnya atau 

tindakan yang dilakukannya. 

b. Ketaatan, adalah kesanggupan seseorang untuk mentaati segala ketetapan, 

peraturan perundang-undangan dan peraturan kedinasan yang berlaku, menaati 

perintah kedinasan yang diberikan atasan yang berwenang, serta kesanggupan 

untuk tidak melanggar larangan yang telah ditetapkan perusahaan maupun 

pemerintah, baik secara tertulis maupun tak tertulis. 
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c. Kejujuran, adalah ketulusan hati seorang tenaga kerja dalam melaksanakan 

tugas dan pekerjaan serta kemampuan untuk tidak menyalahgunakan 

wewenang yang telah diberikan kepadanya. 

d. Kerja Sama, adalah kemampuan seseorang untuk bekerja bersama-sama 

dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang telah 

ditetapkan, sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-

besarnya. 

e. Prakarsa, adalah kemampuan seorang tenaga kerja untuk mengambil 

keputusan, langkah-langkah atau melaksanakan sesuatu tindakan yang 

diperlukan dalam melaksanakan tugas pokok tanpa menunggu perintah dan 

bimbingan dari manajemen lainnya. 

f. Kepemimpinan, adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk meyakinkan 

orang lain sehingga dapat dikerahkan secara maksimum untuk melaksanakan. 

2.5 Prespektif Islam 

2.5.1 Penilaian Disiplin Menurut Prespektif Islam 

Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu 

sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah dan 

peraturan yang berlaku. Dalam ajaran Islam, terdapat ayat Al-Qur’an dan Hadits, 

yang memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah 

ditetapkan. Antara lain disebutkan; 

تىُأ فِ  أٌ تَُاَسَعأ ِ أُكُىأ ۖ فئَ زِ يِ يَأ أُٔنِي الْأ َٔ سُٕلَ  أطَِيعُٕا انزَّ َٔ  َ ٍَ آيَُُٕا أطَِيعُٕا اللََّّ ي ياَ أيَُّٓاَ انَّذِي

أُتىُأ  أٌ كُ سُٕلِ إِ انزَّ َٔ  ِ ُِٔ إنِىَ اللََّّ ءٍ فزَُدُّ ٍُ شَيأ سَ أحَأ َٔ نكَِ خَيأزٌ  خِزِ ۚ ذََٰ وِ الْأ إٔ انأيَ َٔ  ِ ٌَ باِللََّّ يُُِٕ تؤُأ

ِٔيلً 
 تأَأ
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“wahai orang orang yang beriman, taatilah Allah dan RasulNya, dan Ulil 

Amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (SunnahNya), jika 

kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 

lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (QS. An-nisa;59). 

2.5.2 Penilaian Prestasi Kerja Karyawan Menurut Prespektif Islam 

Kerja dalam Islam adalah bentuk dari pada kepatuhan beragama sekaligus 

juga merupakan praktik ibadah. Maka umat Islam dikenakan kewajiban untuk 

bekerja seperti ibadah-ibadah lainnya. 

Allah berfirman di dalam Al-Quran : 

أَتشَِزُ  لَةُ فاَ َ فئَذَِا قضُِيتَِ انصَّ كُزُٔا اللََّّ اذأ َٔ  ِ مِ اللََّّ أٍ فضَأ ابأتغَُٕا يِ َٔ ضِ  رَأ ٔا فيِ الْأ

 ٌَ  كَثيِزًا نعََهَّكُىأ تفُأهحُِٕ

“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 

dan carilah Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung” 

(QS. Al-Jumu’ah:10). 

Dalam ayat lain Allah juga mengatakan : 

نعََهَّكُىأ  َٔ  ِّ هِ أٍ فضَأ نتِبَأتغَُٕا يِ َٔ  ِّ كُُُٕا فيِ اَرَ نتِسَأ انَُّٓ َٔ ِّ جَعَمَ نكَُىُ انهَّيأمَ  تِ ًَ أٍ رَحأ يِ َٔ

 ٌَ كُزُٔ  تشَأ

“Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untuk-mu malam dan siang, supaya 

kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian dari 

karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya” (QS. Al-

Qasas:73). 



 
 

36 

Selain Al-Quran, banyak pula Hadis Rasulullah yang menyuruh umatnya 

untuk bekerja. Hadis Riwayat Bukhari No. 4932 menyatakan bahwa: “Telah 

menceritakan kepada kami Adam bin Abu Iyas Telah menceritakan kepada kami 

Syu‟bah dari Adi bin Tsabit ia berkata; Aku mendengar Abdullah bin Yazid Al 

Anshari dari Abu Mas‟ud Al Anshari maka aku berkata; Dari Nabi shallallahu 

„alaihi wasallam, beliau bersabda: “Jika seorang muslim memberi nafkah pada 

keluarganya dengan niat mengharap pahala, maka baginya hal itu adalah 

sedekah”.  

Dalam praktiknya umat Islam dianjurkan untuk menghasilkan dan berperan 

dalam berbagai bentuk aktivitas ekonomi, seperti bertani, berkebun, menangkap 

ikan, perkilangan, perdangan.Islam memberkati pekerjaan dunia ini dan 

menjadikannya sebagai ibadah dan jihad. Oleh karenanya bekerja bagi seorang 

Muslim adalah suatu upaya sungguh-sungguh dengan mengeluarkan semua asset, 

fikir, dan zikirnya sebagai sebagai bentuk aktual atau menampakkan dirinya 

sebagai hamba Allah yang harus menundukkan dunia dan menempatkan dirinya 

sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik. 

Perihal diatas menggambarkan bahwa bekerja di dalam Islam mempunyai 

makna penting dalam kehidupan baik di dunia maupun di akhirat. Islam tidak 

hanya memandang bekerja adalah untuk keperluan material saja tetapi juga untuk 

kepentingan rohaniah manusia. Islam juga memberikan penghargaan bahwa orang 

yang bekerja adalah orang yang melakukan ibadah juga jihad. 
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2.5.3 Penilaian Promosi Jabatan Menurut Perspektif Islam 

Adapun pandangan Islam mengenai pemberian jabatan di jelaskan Allah 

Swt dalam surah An-Nisa ayat 58: 

ٕا بِ  ًُ كُ أٌ تحَأ ٍَ انَُّاسِ أَ تىُأ بيَأ أً إِذَا حَكَ َٔ أْهِٓاَ  يََاَاَتِ إنِىََٰ أَ ٔا الْأ أٌ تؤَُدُّ َ يأَأيُزُكُىأ أَ ٌَّ اللََّّ لِ ۚ إِ أْ انأعَ

 ٌَ َ كَا ٌَّ اللََّّ ِّ ۗ إِ ا يعَِظكُُىأ بِ ًَّ َ َعِِ ٌَّ اللََّّ يعًا بصَِيزًاإِ ًِ سَ  

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum diantara 

manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mendengar lagi Maha melihat” (QS. An-nisa: 58). 

Dari ayat diatas, kita ketahui bahwa yang dapat menduduki/menempati 

suatu jabatan tertentu adalah seseorang yang memang layak berdasarkan syarat 

dan ketentuan yang berlaku dalam suatu organisasi berdasarkan penilaian secara 

keseluruhan terhadap dirinya. 

Allah SWT berfirman dalam kitab suci Al-Qur’an surat Yusuf ayat 56: 

أٍ  تُِاَ يَ ًَ أُٓاَ حَيأثُ يشََاءُ ۚ َصُِيبُ بزَِحأ أُ يِ َّٕ ضِ يتَبََ رَأ َُّا نيُِٕسُفَ فيِ الْأ نكَِ يَكَّ كَذََٰ َٔ

 ٍَ سُِيِ حأ ًُ زَ انأ لََ َضُِيعُ أجَأ َٔ  َشََاءُ ۖ 

“Dan Demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri 

Mesir; (dia berkuasa penuh) pergi menuju kemana saja ia kehendaki di bumi 

Mesir itu.Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang Kami kehendaki 

dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik” (QS. 

Yusuf:56). 
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Sebagaimana maksud dari ayat diatas, kedudukan yang diberikan Allah 

kepada Nabi Yusuf untuk berkuasa di Kota Mesir dengan penuh tanggung jawab, 

atas perbuatan baik disaat Nabi Yusuf diberi kedudukan yang nantinya akan 

mendapat rahmat dan pahala dari Allah SWT, begitu juga seorang pegawai yang 

telah diberi kedudukan atau tugas setelah dimutasi, dia mempunyai tanggung 

jawab penuh atas jabatan itu. Dalam memangku jabatan tersebut seorang pegawai 

harus bekerja dengan penuh totalitas, bisa bekerja sama dengan orang lain, 

menunjukkan kelebihan yang dia miliki dan dapat dipercaya dengan didorong 

oleh motivasi yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas kerja yang 

nantinya berdampak positif untuk kemajuan organisasi dalam mencapai tujuan 

dengan menunjukkan totalitas (kemampuan dan keahlian) secara tidak langsung 

berpengaruh terhadap prestasi pegawai untuk kenaikan jabatannya. 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1:  

Tabel 2.1 Penelitin Terdahulu 

No Peneliti Judul Tahun Kesimpulan 

1. Ingka Rizki 

Jurusan 

Manajemen 

Fakultas 

Ekonomi  

dan Ilmu 

Sosial 

Universitas  

Islam 

Negeri 

Sultan 

Syarif 

Kasim Riau, 

 Pekanbaru. 

Pengaruh 

Penilaian 

Prestasi Kerja 

Karyawan 

Terhadap 

Promosi Jabatan 

Pada PT. Bank 

BNI Syariah 

Kantor Cabang 

Pekanbaru 

2015 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara Penilaian 

Prestasi Kerja Karyawan 

terhadap Promosi Jabatan 

pada PT. Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Pekanbaru. 

Dari hasil penelitian juga 

diperoleh perhitungan 

koefesien determinasi yang 

menyimpulkan bahwa 

Penilaian Prestasi Kerja 

mampu menjelaskan Promosi  

Jabatan sebesar 90% 

sedangkan sisanya 10% 

dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

2 Ulfatur 

Rodiyah 

Jurusan 

Manajemen 

Fakultas 

Ekonomi  

Universitas 

Jember 

Analisis 

Pengaruh 

Penilaian 

Prestasi Kerja, 

Disiplin Kerja 

dan Komitmen 

Terhadap 

PromosiJabatan 

Pada PTPN X 

(Persero) Kebun 

Kertosari 

Jember 

2013 Hasil dari analisis regresi 

linier berganda, dapat 

diketahui bahwa penilaian 

prestasi kerja, disiplin kerja 

dan komitmen secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap promosi 

jabatan. 

3  Renny 

Tampani 

Jurusan 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Universitas 

Lampung 

Pengaruh 

Senioritas dan 

Prestasi Kerja 

Terhadap 

Promosi Jabatan 

Pada TVRI 

Lampung 

2016 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

senioritas tidak berpengaruh 

terhadap promosi jabatan, 

sedangkan prestasi kerja 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap promosi jabatan 

pada pegawai TVRI  
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No Peneliti Judul Tahun Kesimpulan 

    Lampung. 

 

4 Nani 

Sundari 

Jurusan 

Manajemen 

Fakultas 

Ekonomi  

Universitas 

Tamansiswa 

Padang 

Pengaruh 

Penilaian 

Prestasi Kerja 

Pegawai 

Terhadap 

Promosi Jabatan 

Pegawai  

Di BPS Provinsi 

Sumatera Barat 

2015 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penilaian prestasi kerja 

karyawan memberikan 

pengaruh terhadap promosi 

jabatan BPS Provinsi 

Sumatera Barat. 

5 Muh. Fadli 

Rizky 

Nurdjannah 

Hamid 

Nursiah 

Sallatu 

Jurusan 

Manajemen  

Pengaruh 

Penilaian 

Prestasi Kerja 

Karyawan 

Terhadap 

Promosi Jabatan 

Pada PTPN XIV 

(Persero) 

2012 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penilaian prestasi kerja 

Karyawan memberikan 

pengaruh terhadap Promosi 

Jabatan PTPN XIV (Persero) 

Makassar. Diperoleh 

persamaan Y=2,177+0,283X. 

Nilai    sebesar 0,261 yang  

5 Fakultas 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Universitas 

Hasanuddin 

Makassar 

Makassar  artinya terjadi hubungan 

positif antara penilaian 

prestasi kerja karyawan 

dengan promosi jabatan. 

Untuk pengujian hipotesa 

didapat f hitumg > f tabel, 

yaitu 22,568 > 3,99, maka    

ditolak dan    diterima. 
Artinya penilaian prestasi 

kerja karyawan berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

promosi jabatan. 

 

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu terletak 

pada lokasi penelitian dan variabel dalam penelitian. Secara parsial dan simultan 

diketahui bahwa variabel disiplin dan prestasi kerja berpengaruh signifikan 

terhadap promosi jabatan. 
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2.7 Kerangka Pemikiran 

Menurut Hasibuan (2013:111), promosi jabatan dipengaruhi oleh beberapa 

hal, yaitu: kejujuran, disiplin, prestasi kerja, kerja sama, kecakapan, loyalitas, 

kepemimpinan, dan komunikatif serta pendidikan. Kerangka pemikiran akan 

mengarahkan proses penelitian sesuai tujuan yang ingin dicapai dan akan menjadi 

alur pemikiran penelitian. Berikut konsep-konsep itu digambarkan: 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

 

 

  

Sumber: Hasibuan (2013) Pengaruh Disiplin (X1) Dan Prestasi Kerja (X2) 

Terhadap Promosi Jabatan (Y) 

 

2.8 Hipotesis 

Berdasarkan deskripsi yang dikemukakan sebelumnya, maka dapat 

dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 

   : Diduga disiplin berpengaruh secara parsial terhadap promosi jabatan pada 

Perusahaan Daerah Air MinumTirta Mayang Kota Jambi. 

   : Diduga prestasi kerja berpengaruh secara parsial terhadap promosi jabatan 

pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Mayang Kota Jambi. 

 

 

Disiplin 

(X1) 

 

 

Prestasi Kerja 

(X2) 

Promosi Jabatan 

(Y) 

H1 

H2 
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2.9 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Variabel independen : Disiplin (X1) 

     Prestasi Kerja (X2) 

Variabel dependen : Promosi Jabatan (Y) 

 Untuk memberikan kesamaan pandangan dan memudahkan analisa dan 

mengatasi ruang lingkup penelitian, maka diperlukan konsep operasional dan 

indikator sebagai berikut : 

Tabel 2.2 Konsep Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Promosi 

Jabatan 

(Y) 

Promosi jabatan adalah 

perpindahan yang 

memperbesar authority dan 

responsibility karyawan ke 

jabatan yang lebih tinggi di 

dalam suatu organisasi 

sehingga kewajiban hak, 

status dan penghasilannya 

semakin besar. 

Hasibuan (2008:108) 

1. Kejujuran 

2. Loyalitas 

3. Tingkat Pendidikan 

4. Pengalaman 

5. Inisiatif 

(Hasibuan:2008) 

 

Likert 

 

Disiplin 

(X1) 

 

Disiplin adalah prosedur 

yang mengoreksi atau 

menghukum bawahan karena 

melanggar peraturan atau 

prosedur. 

(Simamora:2010:610) 

 

1. Kepatuhan pada 

peraturan 

2. Efektif dalam bekerja 

3. Kehadiran tepat waktu 

4. Tindakan korelatif 

5. Tingkat absensi 

6. Menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu 

(Simamora:2010) 

 

 

 

Likert 
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Variabel Definisi Indikator Skala 

Prestasi 

Kerja 

(X2) 

Prestasi kerja karyawan 

adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan penilai untuk 

menilai kinerja dengan cara 

membandingkan kinerja atas 

pekerjaan suatu periode  

tertentu biasanya setiap akhir 

tahun. 

Sastrohadiwiryo (2005:231) 

1. Tanggung jawab 

2. Ketaatan 

3. Kejujuran 

4. Kerja sama 

5. Prakarsa 

6. kepemimpinan 

Sastrohadiwiryo 

(2005:235) 

Likert  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


